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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sistem informasi akuntansi pada PT Dewi Sri Putra belum  sesuai dengan 

teori Mulyadi (2001). Pada PT Dewi Sri Putra terdapat kelemahan yaitu 

rangkap jabatan antara bagian kasir, bagian piutang, dan bagian keuangan 

dikerjakan oleh satu orang, seharusnya terdapat pemisahan fungsi antara 

ketiga bagian tersebut untuk menghindari terjadinya kecurangan. 

Sehingga sistem informasi akuntansi dapat berjalan sebagaimana 

mestinya. 

2. Dokumen-dokumen yang digunakan oleh PT Dewi Sri Putra secara 

fungsi telah sesuai dengan dokumen yang digunakan dalam sistem 

penerimaan kas dari piutang menurut Mulyadi (2001:488), namun 

dokumen yang digunakan PT Dewi Sri Putra lebih banyak. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan tersebut di atas berikut ini hendaknya PT Dewi Sri Putra 

melakukan: 

1. Pemisahan fungsi terhadap bagian–bagian yang vital yaitu bagian kasir, 

bagian keuangan dan bagian piutang dengan cara menambah karyawan 

baru agar fungsi akuntansi berjalan sebagaimana mestinya. 

2. Sebaiknya PT Dewi Sri Putra membuat divisi internal audit untuk 

menghindari terjadinya kecurangan yang disebabkan oleh rangkap 

jabatan. 


